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Studi ini membahas analisis interpretasi struktural motif tematik dan juga elemen-elemen musik 
tradisional Brasil pada komposisi Aquarelle untuk gitar klasik karya Sérgio Assad. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis bentuk dan struktur keseluruhan karya dan analisis perbandingan 
elemen-elemen dari musik tradisional Brasil yang mempengaruhi gaya dan karakter keseluruhan 
komposisi gitar klasik ini. Beberapa referensi yang relevan digunakan untuk mengidentifikasi 
bagian maupun birama-birama terkait. Analisis struktural pertama ialah tentang bentuk musik 
yang menjadi kerangka komposisi Aquarelle  yang mewadahi observasi akan tema utama yang 
berkembang di keseluruhan karya gitar klasik ini. Selanjutnya diikuti oleh analisis elemen-elemen 
dari musik tradisional Brasil yang mempengaruhi karakter dan landasan teori untuk memahami 
pembawaan yang tepat dalam memainkan keseluruhan karya. Penulis menyimpulkan bahwa 
setidaknya ada lima genre musik tradisional Brasil yang mempengaruhi karakter komposisi 
Aquarelle antara lain ialah; Marcha Rancho, Choro, Baião, Samba, dan Bossa Nova. Hasil 
perbandingan pada seluruh bagian karya tersebut yang meliputi karakter dan elemen-elemen 
lainnya sangat berpengaruh terhadap akurasi pembawaan, atau interpretasi, dalam memainkan 
karya tersebut secara menyeluruh. 
 




This study discusses the analysis interpretation based on the structural motif of theme and as well 
as the music elements of the traditional Brazilian in Aquarelle pour Guitare by Sérgio Assad. This 
research is done by analyzing the form and music structure on the work and as well as the 
analytical comparison by the elements from the traditional Brazilian music that influence its style 
and character through-out the entire composition.. Several relevant references are used to identify 
related variables. The first structural analysis is made upon the composition to identify the 
primary theme of motif that spread out through the entire composition. Furthermore the analysis 
is continued by the search of the traditional Brazilian music that affect the entire works. The 
author compiles that there are at least five different genre from Brazilian traditional music that 
influences the works of Aquarelle, such are; Marcha Rancho, Choro, Baião, Samba, dan Bossa 
Nova. The results of the research delivers the understanding of the interpretation to which 
performer should pay attention of. 
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Sérgio Simão Assad lahir pada 26 Desember, 1952, di kota Mococa, São 
Paulo. Ayahnya, Jorge Assad, adalah seorang musisi amatir dan juga gitaris seresteiro yang juga 
bermain mandolin. Guru pertama Assad adalah pamannya sendiri, yang mengajarkannya beberapa 
rangkaian pertama akor dasar pada instrumen gitar.  
Di masa ini Assad sering mengiringi ibunya bernyanyi, dan permainan 
gitarnya sangat mengesankan ayahnya yang kemudia mengajarkannya beberapa Chorinhos. Tidak 
lama berselang, adiknya, Odair Assad, mulai bermain gitar juga. Ayahnya, yang tidak mempunyai 
latarbelakang pendidikan musik formal, mengajarkan harmoni musik Chorinhos menggunakan 
metode yang diajarkan dalam buku Paraguassú. Dengan demikian, Sérgio dan Odair tumbuh besar 
memainkan Choro dan musik popular Brasil.  
Beberapa bulan setelah mulai belajar gitar, perkembangan musical Assad 
bersaudara sangatlah luar biasa, hal ini membuat mereka tampil di acara televisi yang berjudul 
Bossaudade, yang disutradai oleh salah satu penyanyi Brasil yang sangat popular pada zaman itu, 
Elizeth Cardoso (1920-1990) di São Paulo. Mereka juga bermain bersama Jacob Bittencourt 
(1918-1969) yang juga dikenal sebagai Jacob do Bandolim. Ia adalah salah satu legenda Choro di 
Brasil. Bittencourt meninggal dengan banyak komposisi Choro yang sekarang dianggap sebagai 
Choro klasik. 
Assad telah membuat lebih dari empat puluh komposisi untuk gitar dan 
format chamber yang berbeda-beda, termasuk choir dan gitar duet, gitar dan klarinet, cello dan 
duet gitar, gitar dan orchestra, dan lainnya. Untuk membangun repertoar untuk duet gitarnya, dia 
telah meng-aransemen begitu banyak repertoar dari periode zaman yang berbeda-beda, dari 
komponis barok Jean-Philippe Rameau dan Johann Sebastian Bach sampai ke zaman kontemporer 
seperti Alberto Ginastera dan Heitor Villa-Lobos. 
Aquarelle ditulis di Paris pada tahun 1986. Karya ini merupakan karya 
panjang pertama Assad untuk gitar solo. Pada waktu itu karir internasional Assad dengan 
saudaranya telah dimulai namun jadwal mereka belumlah begitu padat. Oleh karena itu, pada masa 
ini Assad mempunyai cukup banyak waktu yang didekasikannya untuk membuat karya dan meng-
aransemen lagu untuk duet gitar mereka. 
Istrinya pada waktu itu suka sekali melukis Aquarelles, teknik melukis 
menggunakan watercolors yang transparan dalam campuran cat warna-warni. Torehan ragam 
warna yang tersebar di kanvas lukisan tersebut membuat Assad terpesona. Terinspirasi dari teknik 
tersebut akhirnya Assad membuat karya solo gitarnya dengan tiga motif nada yang dituliskan 
dengan “l.v.” (lascia vibrare), yang membuat nada-nada tersebut berdenting secara terus-menerus 
dan berkembang dan terpecah dalam rangakaian musiknya.  
Aquarelle didedikasikan untuk gitaris keturunan Skotlandia David Russel, 
dan menjadi karya Assad yang sangat terkenal. Komposisi ini dibuat bersamaan dengan periode 
dibuatnya Suite Brasileira dan hal ini juga menunjukan betapa kuatnya momentum baru dalam 
gaya komposisi Assad. Pendekatan musiknya dalam karya Assad yang diperlakukan secara 
spontan dan bebas, ditempatkan menurut rangkaian alat komposisi yang luas, termasuk 
penggunaan ostinatos dengan implikasi ritme Brasil dan kontrapung yang kompleks. 
Artikulasi dalam karya ini, seperti dalam karya-karya Assad lainnya adalah 
suatu tantangan tersendiri. Gerakan pertamanya dibuat berdasarkan ritme Brazilian Marcha-
Rancho. Karya ini termasuk dalam karya dengan tingkat kesulitan yang tinggi yang membutuhkan 
virtuositas yang baik dari interpreter-nya. Gerakan ke-duanya, Valseana, ditulis lebih dulu pada 
tahun 1985, merupakan bagian yang tenang dan penuh melodi. Bagian ini juga memberikan 
perbedaan yang cukup kontras diantara gerakan-gerakannya. Bagian ketiganya berisikan prelude 
singkat di mana Assad memunculkan kembali motif utama yang ada pada bagian pertamanya. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan interpretatif pada komposisi Aquarelle karya 
Sérgio Assad, Penulis menemukan pengembangan tema utama yang berkembang di beberapa 
birama di gerakan pertama (divertimento) dan gerakan ketiga (preludio et toccatina) serta elemen-
elemen musik yang berasal dari lima genre musik tradisional Brasil (marcha rancho, choro, baião, 
samba dan bossa nova) antara lain ialah; pola ritme dasar dari kelima genre tersebut, pengulangan 
nada-nada dari modus mixolidian/Lydian b7 juga modus dorian, kontrapungtal baixaria dari 
choro, variasi ritme dari samba, dan harmoni dari bossanova. Aspek-aspek diatas adalah aspek 
yang sangat penting untuk mengetahui keilmuan dasar interpratasi dalam memainkan karya 
Aquarelle. 
Gerakan pertama dari Aquarelle  adalah gerakan yang paling banyak berisikan imitasi 
elemen-elemen dasar dari musik tradisional Brasil dan juga pengembangan motif utamanya. Pada 
gerakan ini penulis menemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menghasilkan 
interpretasi yang baik dalam memainkan karya ini, antara lain ialah; kesadaran akan tema awal 
yang berkembang bersamaan dengan motifnya,  aksentuasi dari imitasi elemen-elemen musik 
tradisional Brasil yang harus dipahami, pembawaan yang “groovy” berdasarkan kelima genre 
musik tradisional Brasil, dan juga saran penjarian untuk mengatasi kesulitan yang didapat. 
Pada bagian kedua (Valseana) penulis juga menemukan beberapa aspek yang harus 
diperhatikan, antara lain ialah; menjaga kestabilan melodi pada keseluruhan lagu, memperhatikan 
harmoni pada setiap bagian lalu yang berkaitan lebih erat pada elemen dari bossa nova, dalam hal 
ini penulis berpendapat bahwa penonjolan harmoni dalam gerakan ini dipertimbangkan lebih 
penting daripada penonjolan kontrapuntal baixarianya yang mana dalam keseluruhan lagu imitasi 
elemen dari bossa nova lebih jelas terlihat dibandingkan dengan choronya, sikap pembawaan yang 
lebih “bernyanyi” dalam memainkan keseluruhan nada. 
Interpretasi pada dasarnya mempengaruhi kualitas kita dalam mendengar dan 
mengartikan sebuah karya komposisi. Dengan memahami analisis struktur dan elemen-elemen dari 
musik tradisional Brasil, penulis berpendapat bahwa keilmuan ini adalah salah satu yang bersifat 
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